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Abstract  

Misconceptions are cognitive structures that exist in students but are different from the proper 

concepts. The purpose of this study was to describe the categories of misconceptions about algebra 

seen from the four-tier diagnostic test and find out the causes of misconceptions. The research 

instrument was a four-tier diagnostic test that consisted of four levels, namely multiple-choice 

questions, the confidence level of answers, reasons, and the confidence level of reasons. This 

research was conducted using a descriptive qualitative method which aims to study a problem in-

depth and describe the misconceptions that occur in algebra. The research subjects were 21 

students of class VII A at SMPN 2 Pelaihari. The research results obtained were that there were 

misconceptions in the sub-matter showing algebraic elements of 38,10%, determining algebraic 

forms of 42.85%, and performing operations on algebraic forms of 71,40%. This can be seen from 

the pattern of answers BJ-YJ-SA-YA (Correct Answer-Sure Answer-Incorrect Reason-Sure 

Reason) and SJ-YJ-SA-YA (Incorrect Answer-Sure Answer-Incorrect Reason-Sure Reason). The 

cause of misconceptions about algebraic material is that the learning methods used by teachers 

are less popular with students because they are considered boring and students' low interest in 

learning algebra. 
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Abstrak  

Miskonsepsi merupakan struktur kognitif yang ada pada peserta didik tetapi berbeda dengan 

konsep yang semestinya. Tujuan dilakukannya penelitian ini untuk mendeskripsikan kategori 

miskonsepsi materi aljabar dilihat dari tes diagnostik four-tier dan mengetahui penyebab 

terjadinya miskonsepsi. Instrumen penelitian berupa tes diagnostik four-tier yang terdiri dari 

empat tingkatan yaitu soal pilihan ganda, tingkat keyakinan jawaban, alasan, dan tingkat 

keyakinan alasan. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode kualitatif deskriptif 

yang bertujuan mempelajari suatu masalah secara mendalam dan mendeskripsikan terkait 

miskonsepsi yang terjadi pada materi aljabar. Subjek penelitian yaitu 21 peserta didik kelas VII 

A di SMP Negeri 2 Pelaihari. Adapun hasil penelitian yang diperoleh yaitu terjadi miskonsepsi 

pada sub-materi menunjukan unsur-unsur aljabar sebesar 38,10%, menentukan bentuk aljabar 

sebesar 42,85%, dan melakukan operasi pada bentuk aljabar sebesar 71,40%. Hal ini terlihat dari 

pola jawaban BJ-YJ-SA-YA (Benar Jawaban-Yakin Jawaban-Salah Alasan-Yakin Alasan) dan SJ-

YJ-SA-YA (Salah Jawaban-Yakin Jawabn-Salah Alasan-Yakin Alasan). Adapun penyebab 

terjadinya miskonsepsi pada materi aljabar adalah metode belajar yang digunakan guru kurang 

digemari peserta didik karena dianggap membosankan dan rendahnya minat belajar peserta didik 

terhadap materi aljabar.  
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1. PENDAHULUAN  

Dalam pembelajaran di sekolah, kita akan dihadapkan dengan berbagai karakteristik 

peserta didik. Terdapat peserta didik yang mampu melakukan kegiatan belajar dengan 

lancar dan berhasil tanpa hambatan. Namun, ada pula peserta didik yang mengalami 

hambatan pada proses belajarnya. Menurut Depdiknas, melatih cara bernalar dan 

berpikir untuk dapat menarik kesimpulan, meningkatkan kemampuan memecahkan 

masalah, serta mengembangkan kemampuan menyampaikan informasi atau 

menyampaikan gagasan secara lisan, tertulis, diagram, gambar, bagan, peta, dan lain-

lain merupakan salah satu tujuan pembelajaran (Surya, 2017). 

Pada kenyataannya, masih ada kesulitan yang dialami peserta didik saat belajar 

matematika. Matematika adalah ilmu yang sangat penting di sekolah, karena 

merupakan salah satu disiplin ilmu yang harus dipelajari peserta didik pada semua 

jenjang pendidikan (Asmawati & Muhandaz, 2019). Salah satu permasalahan 

matematika seperti yang diungkapkan oleh (Ayu, Ardianti, & Wanabuliandari, 2021)    

ialah asumsi peserta didik yang menyebutkan bahwa matematika sulit dan 

membosankan, sehingga banyak peserta didik yang kurang menyukai matematika. 

Berdasarkan penelitian Aziz dan Sugiman (2015), menjelaskan aspek kognitif dan 

mengklasifikasikan masalah belajar pada tingkat dan letak kesulitan dalam belajar 

matematika. Hasil penelitian menunjukkan kesulitan yang dialami peserta didik 

terdapat pada dua aspek yaitu kognitif dan afektif. Berdasarkan penelitian tersebut, 

kesulitan belajar masih banyak dialami peserta didik khususnya pada pelajaran 

matematika. Matematika sendiri merupakan ilmu yang banyak menekankan tentang 

konsep. 

Agar dapat menyelesaikan soal-soal dan mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-

hari, peserta didik harus dapat memahami konsep dalam matematika. Apabila konsep 

ini tidak dipahami maka dapat berpengaruh kepada pemahaman konsep lainnya. Hal ini 

di karenakan terdapat keterkaitan antara konsep satu dengan konsep yang lainnya. 

Dalam matematika terdapat materi yang memuat banyak konsep, salah satunya adalah 

aljabar. Dalam mempelajari aljabar dibutuhkan kemampuan memahami simbol-simbol, 

operasi dan aturan – aturannya karena aljabar berkaitan dengan sistem persamaan. 

Pada kenyataannya, salah satu yang menjadi hambatan pada peserta didik SMP adalah 

pemecahan masalah kompleks dan abstrak dikarenakan aljabar memuat banyak konsep 

sehingga rentan terjadinya miskonsepsi (Afriansyah, 2014).  

Miskonsepsi adalah kesalahan yang muncul berulang dikarenakan peserta didik 

menganggap benar suatu kerangka konsep yang salah. Adapun faktor internal terjadinya 

miskonsepsi yaitu prakonsepsi atau pengetahuan awal peserta didik, ketidaksesuaian 

konsep yang telah dipelajari dengan perkembangan kognitif, kesalahan dan keterbatasan 
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penalaran, kemampuan menangkap dan mencerna suatu konsep, serta memiliki 

ketertarikan untuk belajar konsep yang diajarkan (Yuliati, 2017). Kesalahpahaman di 

kalangan peserta didik dapat disebabkan oleh berbagai alasan. Secara umum, alasan 

kesalah pahaman meliputi: kondisi peserta didik, guru, metode pengajaran, buku, 

konteks (Rosita et al., 2020). 

Peran guru sangat berpengaruh terhadap keberlangsunggan proses pembelajaran. Guru 

bertugas sebagai fasilitator yang membantu peserta didik dalam memahami konsep. 

Agar dapat membantu peserta didik memahami konsep, guru harus mengidentifikasi 

miskonsepsi-miskonsepsi yang mungkin terjadi pada peserta didik. Salah satu cara yang 

dapat dilakukan untuk mengidentifikasi miskonsepsi adalah dengan dilakukannya tes 

diagnostik. Tes diagnostik memiliki dua fungsi yaitu mengidentifikasi masalah dan 

kesulitan yang dialami peserta didik dan melakukan inisiatif pemecahan masalah yang 

dialami peserta didik (Depdiknas, 2007). Agar dapat melihat miskonsepsi pada peserta 

didik dapat dilakukan tes diagnostik seperti peta konsep, wawancara, tes pilihan ganda, 

dan kuesioner (Kamal & Mulhayatiah, 2019). 

Terdapat beberapa desain tes diagnostik yang dapat digunakan untuk mendeteksi 

miskonsepsi, seperti tes diagnostik two-tier, three-tier dan four-tier. Four-tier adalah 

pengembangan three-tier yang dikombinasikan bersama penilaian keyakinan terhadap 

alasan, sehingga antara tingkat keyakinan peserta didik terhadap jawaban dan alasan 

lebih akurat (Caleon & Subramaniam, 2010). Pada tes diagnostik ini terdiri dari tingkat 

satu dan dua, yaitu soal dengan pilihan jawaban dan keyakinan dalam menjawab soal, 

tingkat tiga dan empat yaitu alasan menjawab soal, dan keyakinan menjawab alasan 

(Lailiyah & Ermawati, 2020). 

Penelitian yang relevan dengan analisis miskonsepsi yaitu penelitian milik (Abidin et al., 

n.d.) dengan judul “Analisis Miskonsepsi Siswa Kelas VII SMP Dengan Menggunakan 

Three Tier Test Pada Materi Aljabar”. Jenis penelitian yang digunakan adalah 

menggunakan metode deskriptif dengan metode penelitiannya kualitatif. Setelah 

dilakukan three-tier test diperoleh miskonsepsi peserta didik pada aljabar sebanyak 33% 

dari 30 peserta didik. Demikian pula penelitian milik Fitri (2018), dengan judul 

penelitian “Identifikasi Miskonsepsi Matematika Siswa Pada Materi Operasi Aljabar”. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah menggunakan metode deskriptif dengan metode 

penelitiannya kualitatif. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan diperoleh dua 

siswa dengan latar belakang sekolah yang berbeda mengalami miskonsepsi dalam 

menyamakan penyebut. Dan penelitian milik Putri dan Subekti (2021) dengan judul 

penelitian “Analisis Miskonsepsi Menggunakan Metode Four-Tier Certainly Of Response 

Index: Studi Eksplorasi Di SMP Negeri 60 Surabaya”. Berdasarkan penelitian tersebut 

diperoleh miskonsepsi peserta didik pada materi tekanan zat dan penerapannya. Peserta 

didik yang paham konsep sebanyak 34,7%, peserta didik kurang memahami konsep 

sebanyak 28,5%, peserta didik miskonsepsi sebanyak 34,1%, dan 2,7% kesalahan (error). 
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Adapun perbedaan diantara ketiga penelitian di atas dengan penelitian ini yaitu metode 

yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan instrumen penelitian tes diagnostik 

four-tier pada materi aljabar. 

Perbedaan diantara ketiga penelitian di atas dengan penelitian ini yaitu lokasi, selain itu 

pada penelitian pertama adalah peneliti menggunakan metode three-tier test sedangkan 

pada penelitian ini menggunakan four-tier test. Pada penelitian kedua adalah 

mengidentifikasi miskonsepsi namun tidak dengan four-tier test. Dan pada penelitian 

ketiga materi yang digunakan tekanan zat sedangkan pada penelitian ini materi yang 

digunakan aljabar. Berdasarkan uraian tersebut, penelitian dilakukan untuk 

mendeskripsikan kategori miskonsepsi peserta didik dilihat dari tes diagnostik four-tier 

dan penyebab terjadinya miskonsepsi di kelas VII A SMP Negeri 2 Pelaihari khususnya 

materi aljabar. 

2.  METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif yang 

digunakan untuk mempelajari suatu masalah secara mendalam dengan memberikan 

deskripsi, penjelasan, dan validasi mengenai fenomena yang diteliti. Penelitian ini 

menggunakan 21 peserta didik di SMPN 2 Pelaihari kelas VII A sebagai subjeknya. Objek 

pada penelitian ini adalah instrumen tes diagnostik four-tier untuk mengidentifikasi 

miskonsepsi peserta didik pada materi aljabar. Teknik pengambilan sampel pada 

penelitian ini adalah dengan menggunakan teknik purposive random sampling, yaitu 

teknik yang dilakukan dengan mengambil sampel secara acak namun dengan 

pertimbangan tertentu. 

Teknik pengumpulan data dilakukan secara tes dan non tes. Teknik Tes dilakukan 

dengan memberi soal pilihan ganda dengan tingkat keyakinannya sesuai instrumen four-

tier  untuk mengetahui peserta didik yang mengalami miskonsepsi. Kategori dari 

kombinasi jawaban pada tes diagnostik four-tier terdapat pada Tabel 1. Pada teknik non 

tes dilakukan dengan wawancara kepada peserta didik dengan memilih secara acak 

peserta didik. 

 

Teknik analisis data terdiri dari tiga alur kegiatan yaitu reduksi data, display data dan 

penarikan kesimpulan (Miles & Huberman, 1992). Reduksi data pada penelitian ini 

difokuskan pada peserta didik terkait materi aljabar pada matematika yang mengacu 

pada keadaan miskonsepsi. Hasil tes diagnostik four-tier akan dikoreksi untuk dianalisis 

tiap butir soalnya dan dilihat apakah terdapat peserta didik yang mengalami 

miskonsepsi. Display data pada penelitian ini dilakukan agar mempermudah dalam 

memahami permasalahan yang terjadi. Setelah memeriksa hasil jawaban peserta didik 

pada tes diagnostik four-tier selanjutnya peneliti menuangkannya dalam bentuk tulisan. 

Pada bagian kesimpulan akan disepadankan dengan rumusan masalah yang telah 
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ditentukan yaitu mendeskripsikan kategori miksonsepsi yang terjadi pada peserta didik 

khususnya materi aljabar.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN  

Setelah data terkumpul, diperoleh data jawaban peserta didik yang teridentifikasi 

miskonsepsi. Selanjutnya data disajikan dalam bentuk tabel. Miskonsepsi pada materi 

aljabar di kelas VII A SMP Negeri 2 Pelaihari terlihat dari pola jawaban peserta didik 

yang disajikan pada tabel 2. Berdasarkan Tabel 2, terdapat miskonsepsi pada sub materi 

aljabar menunjukan unsur-unsur aljabar, menentukan bentuk pada aljabar, dan 

melakukan operasi bentuk aljabar. 

Tabel 2. Kombinasi Pola Jawaban Peserta Didik 

Indikator No Soal Pola Jawaban Presentase 

Menunjukan Unsur-Unsur Aljabar 1 BJ-YJ-SA-YA 4,76% 

SJ-YJ-SA-YA 33,34% 

Menentukan Bentuk Aljabar 3 BJ-YJ-SA-YA 19,04% 

SJ-YJ-SA-YA 23,81% 

 

 

Melakukan Operasi Pada Bentuk 

Aljabar (Penjumlahan, Pengurangan, 

Perkalian, dan Pembagian) 

9 SJ-YJ-SA-YA 47,62% 

 10 SJ-YJ-SA-YA 61,90% 

 (Sumber: Data Peneliti) 

Keterangan: BJ = Benar Jawaban, SJ = Salah Jawaban, YJ = Yakin Jawaban, TJ = Tidak 

Yakin Jawabn, BA = Benar Alasan, SA = Salah Alasan, YA = Yakin Alasan 

3.1  Menunjukan Unsur-Unsur Pada Aljabar 

Tabel  1 .   Kategori Kombinasi Jawaban   Four - Tier   

Kategori   
Kombinasi Jawaban   

J awaban    
Confidence  

Rating   Jawaban   
Alasan   

Confidence  
Rating   Alasan   

Paha m   Konsep   B enar    Y akin    B enar    Y akin    

Tidak Paham  
Konsep   

Benar   Yakin   Benar   Tidak   
Benar   Yakin   Salah   Tidak   
Benar   Tidak   Benar   Tidak   
Benar   Tidak   Salah   Tidak   
Benar   Tidak   Benar   Yakin   
Salah   Yakin   Benar   Tidak   
Salah   Yakin   Salah   Tidak   
Salah   Tidak   Benar   Tidak   
Salah   Tidak   Salah   Tidak   

Miskonsepsi   

Benar   Yakin   Salah   Yakin   
Benar   Tidak   Salah   Yakin   
Salah   Yakin   Salah   Yakin   
Salah   Tidak   Salah   Yakin   

Eror   
S alah    Y akin    B enar    Y a kin   
S alah    T idak    B enar    Y akin    

(Samsudin et al., 2015)   
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Pada indikator soal ini terdapat 11 peserta didik yang teridentifikasi mengalami 

miskonsepsi atau sebesar 38,10%. Pada soal nomor 1, miskonsepsi terlihat dari pola 

jawaban BJ-YJ-SA-YA dan SJ-YJ-SA-YA. Pada soal nomor 1, miskonsepsi dapat terjadi 

dikarenakan kesalahan peserta didik saat menentukan variabel, koefisien dan 

konstanta. Penelitian yang sejalan dengan hal ini milik (Hartoyo & Mirza Program Studi 

Pendidikan Matematika FKIP Untan, n.d.) yang menyebutkan peserta didik hanya 

menganggap jika koefisien merupakan variabel yang didepannya terdapat angka. 

Berikut jawaban peserta didik yang mengalami miskonsepsi. 

 

      Gambar 1. Pola Jawaban BJ-YJ-SA-YA   Gambar 2. Pola Jawaban SJ-YJ-SA-YA 

 

Berikut hasil wawancara yang telah dilakukan terhadap peserta didik yang menjawab 

dengan pola jawaban BJ-YJ-SA-YA. 

P : “Apakah adek yakin dengan jawaban adek pada nomor 1?” 

PD : “Saya yakin dengan jawaban saya kak, karena konstanta itu adalah angka.”  

P : “Dari soal nomor 1 apakah adek bisa menunjukkan konstanta, variabel dan 

koefisien?” 

PD : “Konstanta itu 2, variabel itu 5x dan koefisien itu huruf x dan y.” 

Berdasarkan hasil jawaban dan wawancara yang telah dilakukan terhadap peserta 

didik, terlihat bahwa peserta didik belum paham mengenai perbedaan variabel dengan 

koefisien. Peserta didik hanya tahu mengenai konstanta. Ini menunjukkan bahwa 

peserta didik mengalami miskonsepsi pada unsur-unsur aljabar.  

Berikut hasil wawancara yang telah dilakukan terhadap peserta didik yang menjawab 

dengan pola jawaban SJ-YJ-SA-YA. 

P : “Apakah adek yakin dengan jawaban adek pada nomor 1?” 

PD : “Saya yakin dengan jawaban saya kak, karena variabel itu huruf dipersamaan.”  

P : “Dari soal nomor 1 apakah adek bisa menunjukkan konstanta, variabel dan 

koefisien?” 
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PD : “Konstanta itu 2, variabel itu 5x dan y, koefisiennya tidak ada.” 

Berdasarkan hasil jawaban dan wawancara yang telah dilakukan peserta didik, terlihat 

bahwa peserta didik belum paham mengenai perbedaan variabel dengan koefisien. 

Peserta didik hanya tahu jika variabel merupakan huruf namun menghiraukan angka 

yang terdapat didepan huruf tersebut. Ini menunjukkan bahwa peserta didik 

mengalami miskonsepsi pada unsur-unsur aljabar. 

3.2  Menentukan Bentuk Aljabar 

Pada indikator ini terdapat pada soal nomor 3. Pada soal ini terdapat 9 peserta didik 

yang teridentifikasi mengalami miskonsepsi atau sebesar 42,85%. Miskonsepsi pada 

peserta didik di soal nomor 3 terlihat dari pola jawaban BJ-YJ-SA-YA dan SJ-YJ-SA-YA. 

Pada soal nomor 3 terjadi miskonsepsi dikarenakan dalam menentukan bentuk operasi 

penjumlahan pada aljabar terjadi kesalahan. Penelitian yang sejalan dengan hal ini yaitu 

milik (Hartoyo & Mirza Program Studi Pendidikan Matematika FKIP Untan, n.d.)  yang 

mengatakan jika miskonsepsi yang dialami peserta didik dapat dikategorikan sebagai 

miskonsepsi notasi karena salah dalam memahami notasi penjumlahan sebagai 

perkalian sehingga salah dalam melakukan penjumlahan dua bentuk aljabar. Berikut 

jawaban peserta didik yang mengalami miskonsepsi. 

 

Gambar 3. Pola Jawaban BJ-YJ-SA-YA       Gambar 4. Pola Jawaban SJ-YJ-SA-YA 

Berikut hasil wawancara yang telah dilakukan terhadap peserta didik yang menjawab 

dengan pola BJ-YJ-SA-YA. 

P : “Bagaimana cara adek menyelesaikan soal nomor 3 ini?” 

PD : “Dengan cara melakukan penjumlahan 5 mangga dan 4 jeruk.” 

P : “Bagaimana cara adek menjumlahkannya?” 

PD : “Karena 𝑥 menunjukkan mangga jadi banyaknya mangga adalah 5𝑥 dan 𝑦 

menunjukkan jeruk jadi banyaknya jeruk adalah 4𝑦 kemudian jumlahkan 5𝑥 +

4𝑦 = 9𝑥𝑦.” 

Berdasarkan hasil jawaban dan wawancara yang telah dilakukan terhadap peserta didik, 

terlihat bahwa peserta didik mengangap jika bentuk penjumlahan aljabar 5𝑥 + 4𝑦 dapat 
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diselesaikan menjadi (5 + 4)𝑥𝑦 = 9𝑥𝑦. Sedangkan jawaban yang benar adalah 5𝑥 + 4𝑦 

dengan alasan karena (5𝑥) + (4𝑦) = 5𝑥 + 4𝑦. Ini menunjukkan peserta didik mengalami 

miskonsepsi terkait konsep penjumlahan pada aljabar.  

Berikut hasil wawancara yang telah dilakukan terhadap peserta didik yang menjawab 

dengan pola SJ-YJ-SA-YA. 

P : “Bagaimana cara adek menyelesaikan soal nomor 3 ini?” 

PD : “Dengan cara melakukan penjumlahan 5 mangga dan 4 jeruk.” 

P : “Bagaimana cara adek menjumlahkannya?” 

PD : “Dengan memisalkan 𝑥 sebagai mangga dan 𝑦 sebagai jeruk. Kemudian 

banyaknya buah 5 + 4 = 9 dan 𝑥𝑦 untuk permisalan mangga dan jeruknya. 

Sehingga menjadi (5 + 4)𝑥𝑦 = 9𝑥𝑦.” 

Berdasarkan hasil jawaban dan wawancara yang telah dilakukan terhadap peserta didik, 

terlihat bahwa peserta didik menganggap jika penjumlahan dari 5𝑥 dengan 4𝑦 adalah 

9𝑥𝑦.  Ini menunjukkan peserta didik mengalami miskonsepsi terkait konsep penjumlahan 

pada aljabar. 

 

3.3 Melakukan Operasi Pada Bentuk Aljabar (Penjumlahan, Pengurangan, 

Perkalian, dan Pembagian) 

Terjadinya miskonsepsi pada indikator ini dikarenakan peserta didik mengalami 

kesalahan dalam melakukan operasi bentuk aljabar. Pada indikator ini, peserta didik 

paling banyak mengalami miskonsepsi yaitu sebesar 71,40%. 

Pada soal nomor 9 miskonsepsi yang dialami terlihat dari pola jawaban SJ-YJ-SA-YA. 

Pada soal ini terjadinya miskonsepsi karena pada saat melakukan operasi pangkat pada 

operasi pembagian aljabar peserta didik melakukan kesalahan. Penelitian yang sejalan 

dengan hal ini yaitu milik Meidia dkk (2020) yang menunjukkan bahwa kesalahan yang 

dialami berkaitan dengan pengplikasian aturan dimana peserta didik salah dalam 

mengaplikasikan operasi perkalian pada pangkat. Berikut adalah contoh jawaban 

peserta didik yang teridentifikasi mengalami miskonsepsi pada soal nomor 9. 

 

Gambar 5. Pola Jawaban SJ-YJ-SA-YA 
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Berikut hasil wawancara yang telah dilakukan terhadap peserta didik. 

P : “Apakah adek yakin dengan jawaban adek?” 

PD : “Iya kak, saya yakin.” 

P : “Bagaimana cara adek menyelesaikan soal nomor 9 ini?” 

PD : “Dengan melakukan perkalian 4 × 3 = 12 kemudian 𝑥4 × 𝑥3 karena bilangan 

berpangkat jadi pangkatnya dijumlahkan menjadi 𝑥7. Sehingga menjadi 
12𝑥7

6𝑥
. 

12: 6 = 2 jadi jawabannya 2𝑥7.” 

Berdasarkan hasil jawaban dan wawancara yang telah dilakukan, terlihat peserta didik 

salah dalam melakukan operasi pembagian aljabar di karenakan peserta didik 

mengabaikan variabel 𝑥.  Peserta didik menganggap bahwa 
12𝑥7

6𝑥
= 2𝑥7. Peserta didik 

menghiraukan pembagian 6𝑥. Peserta didik hanya membaginya dengan 6 bukan 6𝑥.  

Pada soal nomor 10 miskonsepsi terlihat dari pola jawaban SJ-YJ-SA-YA. Miskonsepsi 

yang terjadi disebabkan karena peserta didik salah dalam melakukan operasi perkalian 

pada bentuk aljabar. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Sadida (2019) 

yang menunjukkan bahwa peserta didik menjawab salah pada operasi perkalian suku 

yang variabelnya sama. Berikut adalah contoh jawaban peserta didik yang teridentifikasi 

mengalami miskonsepsi pada soal nomor 10. 

 

Gambar 6. Pola Jawaban SJ-YJ-SA-YA 

Berikut hasil wawancara yang telah dilakukan terhadap peserta didik. 

P : “Apakah adek yakin dengan jawaban adek?” 

PD : “Iya kak, saya yakin.” 

P : “Bagaimana cara adek menyelesaikan soal nomor 10 ini?” 

PD : “Dengan melakukan perkalian (𝑥 + 5) × (𝑥 + 5).” 

P : “Bagaimana cara adek mengalikannya?” 

PD : “𝑥 × 𝑥 = 𝑥2 dan 5 + 5 = 10. Jadi, (𝑥 + 5) × (𝑥 + 5) = 𝑥2 + 10.” 

Berdasarkan hasil jawaban dan wawancara yang telah dilakukan, terlihat jika peserta 

didik mengalami miskonsepsi di karenakan salah dalam melakukan operasi perkalian 
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pada bentuk aljabar. Peserta didik menganggap jika (𝑥 + 5) × (𝑥 + 5) sama dengan 

(𝑥2 + 10).  

3.4 Penyajian Data Hasil Wawancara 

Tujuan dilakukannya wawancara yaitu untuk dapat memastikan miskonsepsi yang 

dialami oleh peserta didik dalam menyelesaikan soal-soal materi aljabar. 

P : “Apakah adek suka pelajaran matematika? Mengapa?” 

PD  : “Biasa saja kak.” 

P : “Menurut adek apakah materi aljabar ini sulit?” 

PD  : “Iya kak.” 

P :“Menurut adek apakah materi aljabar ini membosankan?” 

PD  : “Lumayan membosankan kak karena cara guru mengajarkan kurang menarik.” 

P : “Apakah menurut adek soal tes yang tadi dikerjakan sulit?” 

PD  : “Iya kak sulit.” 

P : “Apa kesulitan yang adek alami saat mengerjakan soal tadi?” 

PD  : “Kesulitannya Saya tidak bisa mengoperasikan bentuk aljabar.” 

P : “Apakah adek sering mengulang materi aljabar dirumah?” 

PD  : “Jarang kak.” 

P : “Bagaimana jika adek tidak memahami tugas yang diberikan guru disekolah?” 

PD  : “Melihat punya teman dan google kak.” 

Berdasarkan wawancara pada peserta didik dapat terlihat miskonsepsi yang terjadi 

dikarenakan peserta didik merasa pembelajaran aljabar membosankan. 

4.  SIMPULAN  

Berdasarkan hasil tes diagnostik four-tier yang telah di berikan kepada 21 peserta didik 

kelas VII A SMP Negeri 2 Pelaihari, terlihat bahwa miskonsepsi terjadi pada 3 sub-

materi aljabar yaitu menunjukan unsur-unsur aljabar sebesar 38,10%. Hal ini terlihat 

dari pola jawaban peserta didik yang menjawab BJ-YJ-SA-YA dan SJ-YJ-SA-YA, pada 

sub-materi menentukan bentuk aljabar terjadi miskonsepsi sebesar 42,85% terlihat dari 

pola jawaban peserta didik yang menjawab BJ-YJ-SA-YA dan SJ-YJ-SA-YA, dan pada 

sub-materi melakukan operasi (penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian) 

bentuk aljabar terjadi miskonsepsi sebesar 71,40% terlihat dari pola jawaban peserta 

didik yang menjawab SJ-YJ-SA-YA. Adapun faktor-faktor penyebab terjadinya 

miskonsepsi pada peserta didik yaitu metode belajar yang digunakan guru dianggap 

membosankan oleh peserta didik dan kurangnya minat belajar peserta didik terhadap 

materi aljabar. 

5.  REKOMENDASI  

Adapun rekomendasi pada penelitian ini adalah bagi peserta didik hendaknya dapat 

meningkatkan pemahaman konsep aljabar dengan belajar, melakukan diskusi, bertanya 
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kepada guru agar dapat mengurangi kemungkinan terjadinya miskonsepsi. Bagi guru 

hendaknya dapat memberikan pembelajaran yang menarik agar dapat meningkatkan 

minat peserta didik dalam belajar serta mencoba berbagai metode pembelajaran agar 

peserta didik tidak merasa bosan saat belajar. 
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